Membumikan Nilai-Nilai Takwa Dalam Platform Media Sosial
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Saudara-Saudara ku Jama’ah Sholat Jum’at yang Dimulyakan oleh Allah
SWT,

Pertama-tama, marilah kita senantiasa mensyukuri atas segala kenikmatan yang
telah dianugrahkan oleh Allah kepada kita dengan cara meningkatkan takwa kita
kepada-Nya.

Kedua, sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad, keluarga besarnya, sahabat-sahabatnya, para tabi’in, tabi’in tabi’in,
para ulama hingga kepada umat-umatnya. Semoga kita mendapatkan syafaatnya.
Amin.

Para Jama’ah Jum’at Yang Dimulyakan oleh Allah SWT,

Di era digital manusia bisa mengekspresikan apa saja. Semua keinginan bisa
diekspresikan dalam beragam platform media sosial seperti facebooks, Instagram,
youtube, twitter dan lain-lain. Kita sekarang bisa menyaksikan di media-media
tersebut beragam informasi, gambar, video dan berita-berita. Mulai dari hal-hal
yang lucu-lucu, menyedihkan, membahagiakan, berita hoax dengan pemotongan
video, video-video lucu-lucu yang kebablasan, tidak mendidik, merendahkan
derajat manusia, dan mengandung unsur-unsur pornografi dan merendahkan derajat
manusia. semua itu dilakukan beragam motif: ada motif hobby, iseng,
mengekpresikan kegundahan jiwa, motif politik, kekecewaan, atau juga motif
bisnis. Apapu dilakukan yang penting mendapatkan masukan berupa uang.

Para jamaah jum’at yang dimulyakan oleh Allah SWT,

Semua perilaku terserah anda akan mengekspresikan apapun di media sosial. Itu
hak anda. Namun, khatib merasa terpanggil untuk mengajak anda dan kita semua
untuk merenungi firman Allah sebagai berikut:

Q.S. An-Nisa ([4]: 62) sebagal berikut: . )
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Artinya:

“Maka bagaimanakah halnya apabila mereka (orang-orang munafik) ditimpa
sesuatu musibah disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri, kemudian mereka
datang kepadamu sambil bersumpah: “Demi Allah, kami sekali-kali tidak
menghendaki selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang sempurna”.
Q.S. Al Ankabut ( [29] :28- 29) sebagai berikut:
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Artinya:

Artinya: “(Ingatlah) ketika Lut berkata kepada kaumnya, “Sesungguhnya kamu
benar-benar melakukan perbuatan yang sangat keji (homoseksual) yang tidak



pernah dilakukan oleh seorang pun sebelum kamu di alam semesta. Pantaskah
kamu mendatangi laki-laki (untuk melampiaskan syahwat), menyamun, dan
mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu?” Maka, jawaban
kaumnya tidak lain hanyalah mengatakan, “Datangkanlah kepada kami azab Allah
jika engkau termasuk orang-orang benar!”

Dua ayat tersebut menunjukan bahwa sebagian masyarakat pada masa dulu sudah
merintis gerakan kampanye maksiat di tengah-tengah masyarakat. Bukan hanya
dari manusia yang awam dari ilmu agama, justru terkadang berangkat dari keluarga-
keluarga yang memahami agama. Akibatnya, kampanye maksiat tersebut semakin
massif hingga sekarang. Apalagi dengan bantuan media sosial, maksiat masuk ke
rumah kita seperti masuk nya angin di lubang-lubang rumah kita. la masuk melalui
TV dan alat komunikasi yang dipegang oleh kita dan di akses oleh putra-putri kita.
Dari sini kita membayangkan bahwa semua itu sedang mengundang adzab dari
allah swt di tengah-tengah keluarga dan masyarakat kita. Adzab atau bencana bisa
berupa: kehilangan rasa malu, hati tidak mendapatkan pancaran iman, bencana
berupa penyakit tidak sembuh-sembuh, harta habis dan kehilangan keberkahan, dan
yang paling mengerikan yaitu mati dalam keadaan su’ul khatimah. Na’udzubillah
mindalik.

Para jamaah jum’at yang dimulyakan oleh Allah SWT,

Lalu apa yang harus kita lakukan saat kehidupan sudah dikitari oleh dunia media
sosial. Ada beberapa langkah sederhana yang bisa dilakukan yaitu:

Pertama, tumbuhkan rasa malu melihat gambar, tulisan dan video yang berbau
maksiat. Jika pada diri kita sudah tumbuh rasa malu, maka itu tanda-tanda iman
dalam dada masih sehat.

Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya:

“Iman memiliki 60 sekian cabang. Rasa malu adalah salah satu cabang iman.’
Kedua, anda perlu mengisi platform-platform media sosial dengan hal-hal yang
positif, mendidik, mencerahkan pikiran dan memperkuat iman. Kita harus
mempunyai komitmen kuat untuk melakukan kebaikan tersebut. meskipun
tantangan besar, tidak mengapa. Sebab besarnya tantangan di dunia medsos tidak
sebesar ancaman besok di Akherat. Kita mau tidak mau harus ber-investasi
kebaikan di dunia maya dengan mengisi hal-hal yang baik meskipun yang
menyukai sedikit. Hal itu jauh lebih baik bisa menyadarkan satu orang ketimbang
tidak melakukan dakwah sama sekali.

Hadist nabi Muhammad saw :
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Artinya:

"Orang beriman itu bersikap ramah dan tidak ada kebaikan bagi seorang yang
tidak bersikap ramah. Dan sebaik-baik manusia adalah orang yang paling
bermanfaat bagi manusia.

Para Jamaah Sholat Jum’at Yang Dimulyakan Oleh Allah SWT,

Dari paparan di atas, jika kita mempraktekan dua hal dalam menghadapi
kebudayaan dunia media sosial yang krisis terhadap moralitas, yaitu: ada rasa malu
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berbuat maksiat dan mengisi hari-hari dengan membuat konten kebaikan, saya kira
dunia media sosial semakin terlihat bermanfaat. Apalagi jika ada kesadaran
kolektif, maka dunia media sosial penuh dengan nilai-nilai kebaikan. Saat itulah
rahmat dan maghfirah Allah akan senantiasa menyertai kita. Amin.
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